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KAJIAN TEKNIK PENGELOLAAN MANGGA KLON-KLON HARAPAN
CUKURGONDANG DALAM RANGKA PENYEDIAAN BIBIT

(Assessment of Maintaining on Promosing Mango Varieties In Cukurgondang Seed
Production)

T. Purbiau, A.R. Eflendi dan Ywuanti

ABSTRAK

Kajian teknik pengelolaan mangga klon-klon harapan Cukurgondang dalam memproduksi entris
untuk penyediaan bibit telah dilakukan pada bulan April 1997 /d Maret 1998 di IPPTP
Cukurgondang Pasuruan. Percobaan dilaksanakan berdasarkan rancangan acak kelompok. diulang
13 kali (klon harapan dianggap scbagai ulangan), masing-masing unit perlakuan 2 tanaman.
Scbagai perlakuan adalah 1) dipangkas 100%, entris yang tumbuh dipanen, 2) dipangkas 50%.
cntns yang tumbuh dipanen, 3) pengelolaan cara petani. Perlakuan pemangkasan yaitu dengan cara
memangkas satu fase periode pertumbuhan tunas bagian paling pucuk sebanyak 100% per pohon
dan 50% per pohon dari jumlah pucuk tiap pohon dan disertai pengelolaan pemupukan ZA 750 g +
KCI 500 g + TSP 400 g (2% B + 2% Zn) serta pengairan 60 Upohon/2 minggu sekali pada musim
kemarau. Pada pengelolaan cara petani, tidak dilakukan pemupukan, pengairan dan pemangkasan.
tetapi hanya dilakukan pembumbunan tanah disekitar batang dibawah tajuk. Tunas-tunas yang
tumbuh setelah diperlakukan, dipakai sebagai entris batang atas untuk bibit. Produksi mangga
harapan berumur 11 tahun varietas Khirsapati maldah, Keitt dan Kensington Apple yang dikelola
dengan baik dapat mencapai 30-50 kg. Biji dari sepuluh varietas batang bawah yang digunakan
untuk pembibitan persentase perkecambahan varietas Wudel, Kopyor, Saigon, Kepodang, Agung.
Blencong, Wajik, dan Rayu mencapai lebih dari 75%, sedangkan untuk varietas Temu dan
Lalijiwo kurang dari 75%. Jika dibandingkan dengan yang dihasilkan pohon yang dikelola cara
petani. mangga harapan yang dilakukan pemangkasan tunas pucuk 100% per pohon,produksi entris
memngkat 75% dan persentase bibit jadi meningkat 32%.sedangkan pada pemangkasan tunas
pucuk 50% per pohon, produksi entris meningkat 60% dan persentase bibit jadi meningkat 41%.

Kata kunci : Mangga, macam varietas, teknik pengelolaan, bibit, produksi, entris.

ABSTRACT

Asscsment on orchard management maintainning of promising mango varieties at Cukurgondang
collection was conducted from April 1997 to March 1998 to produce scions for propagation.
Experiment was conducted in randomized block design, with 13 replications (number of varieties
as replication) and 2 trees as unit experiment. The treatment consisted of 1) pruning of 100% and
harvesting shoots flush, 2) pruning and harvesting of 100% and 50%/tree shoots. 3) using of
farmers’ techniques. Pruning was conducted by cutting the shoots following the apdicauion 750 g
of ZA + 500 g of KCI + 400 g of TSP (plus 2% B + 2% Zn) and watering of 60 1 of water per tree
every two weeks during the dry season. Trees maintaned by farmer’s method were not fertilized,
watering and pruning, but just weeding and hilling of soil around the main stem under the canopy.
The yield of 11 years old in well maintained of Khirsapati Maldah, Keitt and Kensington Apple
reached 30-50 kg/tree. seeds from ten mango rootstock varicties were germinated is Wudel.
Kopyor, Saigon, Kepodang, Agung, Blencong, Wajik and Rayu with the germinatiorate reached
75%. whil for the remain of Temu and Lalijiwo less than 75%. The scions and grafted tree
produced from trees which all the shoots were prunned are 75% and 32% higher than those
produced from tree maintained by farmer”s method while tree which 50% shoots prunned only
reached 60% and 41% higher than farmer”s method.

Key words: Mango, promissing varieties,management technigues, seed, production, entrys.
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PENDAHULUAN

Jawa Timur sudah dikenal sebagai daerah penghasil buah mangga. Akhir-akhir ini
tanaman mangga perkembangannya bertambah cepat, karena banyak perkebunan-perkebunan
mangga didirikan di Jawa Timur. Sejalan dengan berkembangnya tanaman, tentunya
permintaan akan bibit mangga juga semakin meningkat.

Salah satu daerah sentra produksi mangga di Jawa Timur adalah Pasuruan. Beberapa
petani di daerah tersebut membudidayakan tanaman mangga selain sebagai pohon produksi
Juga sebagai pohon induk. Usaha untuk mendapatkan produksi buah dan entris yang optimal
diperlukan pengelolaan kebun se optimal mungkin.

Cara-cara pengelolaan tanaman mangga yang optimal tujuannya untuk mendapatkan
produksi dan mutu buah yang baik pada tanaman mangga yang produktif dan mendapatkan
entris yang cukup untuk pembibitan serta sehat pada tanaman mangga sebagai pohon induk.
Pengelolaan kebun mangga dengan pemupukan, pengairan terbukti meningkatkan jumlah
buah per pohon (Soleh er al, 1994; Dzainuri et al, 1995. Emawanto et al. 1994.1995).
pengendalian hama penyakit yang optimal dapat menckan populasi hama dan penyakit serta
mempertahankan mutu buah mangga (Mahfud dan Sarwono, 1987: Mahfud dan Rosmahani,
1992). Pemangkasan satu fase periode pertumbuhan bagian paling pucuk pada saat panen
dapat meningkatkan jumlah malai bunga dan jumlah buah tiap pohon (Purbiati er al. 1994:
Oousthyse. 1992). Rao er al, (1979) pemangkasan terscbut dilakukan dengan membuang
ranting-ranting bagian pucuk sebanyak 50%-100% per pohon. Usaha meningkatkan produksi
entris untuk pembibitan mangga juga dilakukan dengan pemangkasan satu fase periode
pertumbuhan bagian pucuk pada pohon induknya. Jika dibandingkan tanpa pemangkasan,
pohon yang dipangkas dengan disertai pengelolaan pemupukan dan pengairan, produksi entris
tiap pohon dapat meningkat antara 18%-50% (Purbiati ef al. 1987. 1997). Tujuan dari
penelitian ini adalah diperolehnya teknologi pengelolaan tanaman mangga yang benar dan
baik untuk pohon induk dan produksi serta diperolehnya produksi bibit.

BAHAN DAN METODE

Sebagai bahan dalam penelitian ini adalah klon mangga harapan yang berumur 11 tahun.
Penclitian dilakukan di IPPTP Cukurgondang-Pasuruan’ yang mecrupakan kcbun sentra
produksi mangga, dilaksanakan bulan April 1997 s/d Marct 1998. Rancangan percobaan acak
kelompok diulang 13 kali. masing-masing unit perlakuan 2 tanaman. Klon dianggap scbagai
ulangan vaitu klon harapan varietas Swarnarika. Duren, Hymanphasand. Rayu. Durih. Madu
Anggur, Carabao, Khirsapati Maldah. Haden. Malgova. Keitt. Kensington Aplle dan Irwin,
Scbagai perlakuan adalah 1) dipangkas 100%. entris yang tumbuh dipanen, 2) dipangkas 50%,
.entris yang tumbuh dipanen .3) pengelolaan cara petani. Dari ketiga perlakuan tersebut entris
yang terbentuk dipanen dan digunakan scbagai batang atas untuk pembibitan. Pengelolaan
cara petani, umumnya petani mangga atau petani penangkar bibit mangga didacrah
Cukurgondang untuk mengelola pohon mangga scbagai pohon produksi atau pohon induk
tidak dilakukan pemupukan, pengairan, PHT dan pemangkasan. Tanaman yang dipangkas
100% dan 50% artinya memangkas satu fase pertumbuban tunas bagian paling pucuk
sebanyak 100% dan sebanyak 50% tiap pohon pada perlakuan pemangkasan 50%.

Pengelolanan tanaman yang diperlakukan adalah dengan membernt pupuk kandang 30
kg/pohon pada musim penghujan. pupuk ZA 750 g + KCI 500 g + TSP 400 g (2% B + 2% Zn)
dan pengairan dosis 60 I/pohon interval 2 minggu sckali pada musim kemarau. Batang bawah
vang dikaji terdiri dari 10 macam varictas yaitu wudel. kopvor. temu. lalijiwo. saigon.
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kepodang. agung. blencong.wajik dan rayu, kemudian ditanam pada kantong-kantong plastik
transparant dengan media sekam padi. Tiap-tiap varictas sebanyak 16 biji yang dipersiapkan
untuk bibit dan disambung dengan entris yang dipanen dari pohon yang diperlakukan,
Pengendalian hama penyakit dikendalikan secara optimal jika terjadi serangan. Peubah yang
diamati meliputi: produksi buah masing-masing varietas harapan, produksi entris per pohon,
persentase tumbuh batang bawah dan persentase bibit jadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Buah Klon Mangga Harapan
Hasil rata-rata produksi buah masing-masing varietas harapan sebelum tanaman
diperlakukan pemangkasan disajikan pada Tabel 1. Produksi buah tersebut merupakan hasil

panen bulan November tahun 1997 yaitu tanaman sudah dikelola dengan pemberian pupuk
maupun pengairan,

Tabel 1. Rata-rata produksi buah mangga harapan wmur 11 tahun, panen buah bulan
November 1997. Cukurgondang. 1998.

Varietas mangga harapan Produksi per pohon (kg)
Haden 14,17
Malgova 14,00
Keitt 4771
Irwin 24,60
Kensington apple 30,66
Khirsapati maldah 49 83
Carabao 12,67
Madu anggur 2217
Durih 17,17
Rayu 22,62
Hymanphasand 0,50
Swamarika 12,87
Duren 14,00

Pada Tabel 1 dari tiga belas varietas harapan, produksi tertinggi pada varietas Khirsapati
maldah yaitu 49.83 kg/pohon, Keiit 47,71 kg/pohon dan Kensington apple 30,66 kg/pohon.
Varietas Hymanphasand produksinya paling rendah yaitu 0,5 kg/pohon. Berdasarkan hasil
penclitian tentang evaluasi varietas Cukurgondang , terdapat 18 varietas mangga harapan yang
mempunyai Kkarakterisasi mutu dan ciri-ciri keunggulannya masing-masing (Purnomo er al.
1988). Salah satu ciri keunggulan tersebut adalah produksi buah tiap pohon/tahun. Pada umur
tanaman 30 tahun produksi beberapa varietas ada yang melebihi 100 kg/pohon/tahun
(Purnomo et al. 1995). Sedangkan varietas keitt merupakan varietas yang dapat berproduksi
paling tinggi diantara varietas-varietas yang lain yang dibudidayakan di daerah Florida
Amerika (Young and Sauls, 1981), varietas kensington apple didaerah Australia dan Afrika
Selatan (Hill. 1994; Snyman and Schroeder, 1992), varietas Khirsapati maldah banyak
dibudidayakan di daerah India (Rao and Abdul Khader, 1979). Pada umumnya varietas
harapan yang dikoleksi di kebun Cukurgondang merupakan introduksi dari luar negeri dan
ternyata di Indonesia juga mempunyai ciri keunggulan produksi tinggi tiap pohonnya. Khusus
untuk varietas Hymanphasand, produksi rendah karena saat itu berbunganya lebih awal dan
bunga vang baru muncul terserang hama ulat.

.78




=0

e | eeRTEesE s

Prosiding Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 97/98 No. 01

Produksi Entris Klon Mangga Harapan

Selesai panen buah, tanaman dipangkas sedangkan yang dikelola menurut cara petani
tidak dipangkas. Tiga bulan setelah pemangkasan, entris sudah mulai tumbuh dan telah dapat
dipersiapkan sebagai batang atas untuk bibit. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa produksi
entris tiap pohon, pada perlakuan pemangkasan tunas pucuk satu fase periode pertumbuhan
sebanyak 100% per pohon tidak ada beda nyata dengan pemangkasan sebanyak 50% tetapi
terdapat beda nyata dengan pengelolaan cara petani. Tanaman yang dipangkas 100% tunas
pucuknya per pohon, produksi entrisnya lebih tinggi dani pada yang dipangkas 50% dan
tanaman yang dikelola menurut cara petani.

Tabel 2. Pengaruh pemangkasan dan pengelolaan cara petani terhadap produksi entris.
Cukurgodang 1998.

Perlakuan Produksi entris per pohon
Dipangkas 100% ,entris tumbuh dipanen 105,19 a
Dipangkas 50%, entris tumbuh dipanen 9% a
Pengelolaan cara petani 60.69 b

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda
nyata pada taraf 5% menurut uji BNT.

Pada prinsipnya memangkas tunas bagian ujung pada mangga adalah membuang
sebagian penghasil sumber asimilat sehingga merangsang tumbuhnya tunas disekitar buku.
Tunas-tunas tersebut akan tumbuh memanjang menjadi pupus satu periode pertumbuhan, jika
diteruskan pertumbuhannya akan berkembang dan mengeluarkan malai bunga tetapr jika
digunakan sebagai batang atas atau entris akan dipanen dengan kriteria tumbuh satu fase
periode pertumbuhan tunas saja. Pemangkasan klon mangga harapan dapat meningkatkan
produksi entris antara 18%-50% dan banyaknya tunas pucuk yang dipangkas antara 75%-
100% dari jumlah tunas pucuk per pohonnya (Purbiati ef al, 1997). Pemangkasan cabang yang
dilakukan setelah panen buah ternyata dapat menambah jumlah tunas pucuk tiap pohonnya
(Oousthyse. 1992: Schroeder. 1991: Purbiati ¢f a/. 1994: Purnomo et al, 1995). jika dibiarkan
secara alami yaitu tanpa pemangkasan, saat pecah tunas baru pada ranting terbentuk sekitar
satu bulan setelah panen buah (Purmomo. 1986) dan umumnya tiap pucuk unas padat terscbut
hanya terbentuk satu fase pertumbuhan tunas entris (Purbiati et al, 1987).

Persentase Tumbuh Batang-Bawah

Di kebun Cukurgondang merupakan kebun plasma nutfah mangga yang memihki sekitar
308 macam varietas ditanam di kebun tersebut. Diantara varietas-variclas yang ditanam salah
satunya ada beberapa varietas yang berpotensi dapat digunakan scbagai batang bawah. Di
daerah Jawa Timur umumnya menggunakan varictas madu sebagai batang bawah. karena
varietas madu sudah terbukti keunggulan-kcunggulannya, antara lain, tahan terhadap penyakit
akar. kompatibilitasnya tinggi . vigor dan populasinya tinggi di Jawa Timur (Purbiati er al.
1988: Heddy er al. 1994. Kusumo. 1989). Selain madu juga terdapat varietas-varietas lam
vang berpotensi sebagai batang bawah misalnya kopyor, daya adaptasinya luas dan tahan
kering (Kusumo. 1989). Varietas saigon mempunyai sifat pohon kaku. kuat dan pohon rendah.
Varietas rayu baik untuk batang bawah. scdangkan varictas lalijiwo memiliki daya adaptasi
vang luas dan buahnya sangat lebat (Kusumo, 1989: Purnomo er af. 1988). Kescpuluh varietas
vang dikaji termyata memiliki daya tumbuh yang berbeda-beda, umumnya persentase tumbuh
rata-rata diatas 75%. hanya varictas temu dan lalijiwo persentase tumbuhnya rendah vaitu
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temu 58.59% dan lalijiwo 65.62%. Persentase tumbuh yang kecil tersebut karema ukuran
bijinya lebih kecil schingga cadangan makanan scdikit. juga akibat biji luka atau terkena
hama penyakit sehingga mengurangi jumlah biji yang ditumbuhkan, Perscitase
tumbuh dari berbagai macam varietas batang bawah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentasc  tumbuh  batang  bawah  yang akan disambung umur 2 bulan
Cukurgondang 1998.

Varietas batang bawah Persentase tumbuh (%)
Wudel 87.50
Kopvor 83.09
Temu 58,59
Lalijiwo 65,62
Saigon 79,69
Kepodang 88,54
Agung 80,21
Blencong 84,37
Wajik 80,46
Ravu 90,62

Persentase Bibit Jadi

Hasil analisis statistik terhadap persentase bibit jadi pada perlakuan pemangkasan 100%.
50% dan pengelolaan cara petani tidak ada beda nyata. Persentase bibit jadi disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh pemangkasan dan pengelolaan cara petani terhadap persentase bibit jadi.
Cukurgondang, 1998.

Perlakuan Persentase bibit jadi (%)
Dipangkas 100%. entris tumbuh dipanen 45.67
Dipangkas 50%, entris tumbuh dipanen 48.56
Pengelolaan cara petani 3413

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda
nyata pada taraf 5% menurut uji BNT.

Tiga bulan setelah perlakuan pemangkasan entris sudah mulai tumbuh dan telah siap
digunakan sebagai batang atas untuk pembuatan bibit. demikian juga untuk perlakuan
pengelolaan cara petani. Entris yang disambungkan dengan batang bawah yang telab
dipersiapkan dan disambung pada umur batang bawah 2 bulan. Persentase bibit jadi dan
ketiga perlakuan masih relatif rendah jika dibandingkan dengan paket rekomendas:
pembibitan mangga varietas unggul yang mencapai lebih 60% (Purbiati, er a/, 1988. Heddy ez
al, 1992, 1994). Keadaan tersebut karena diameter entris mangga harapan dengan diameter
batang bawah yang tersedia kurang sesuai. Diameter entris mangga harapan umumnya lebih
besar dari pada diameter batang bawahnya. Menurut Rochiman dan Haryadi (1973) bahwa
keberhasilan penyambungan tanaman salah satunya dipengaruhi oleh kesesuaian diameter
antara Varietas mangga harapan umur 11 tahun yang dikelola dengan pemupukan, pengairan
batang atas dan batang bawal atau diameter batang bawah lebih besar dari pada diameter
batang atasnya (Young and Sauls. 1981; Schroeder, 1992).
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KESIMPULAN

* Varietas mangga harapan umur 11 tahun yang dikelola dengan pemupukan. pengairan

dan PHT pada mangga Khirsapati maldah, Keitt dan Kensington Apple produksi per
pohon mencapai 30-50 kg.

Persentase tumbuh mangga yang berpotensi sebagai batang-bawah rata-rata di atas
75% pada varietas Wudel. Kopyor. Saigon, Kepodang, Agung. Blencong, Wajik dan
Rayu, sedangkan varietas Temu dan Lalijiwo kurang dari 75%.

Jika dibandingkan dengan pengelolaan cara petani. mangga harapan yang dilakukan
pemangkasan tunas pucuk 100% per pohon. produksi entris meningkat 75%.
persentase bibit jadi meningkat 32%. sedangkan pada pemangkasan tunas pucuk 50%
per pohon. produksi entris meningkat 60% dan persentasc bibit jadi meningkat +1%.

Saran

Pohon yang digunakan sebagai penelitian perlu dimonitor perkembangan pertumbuhan
pertunasan dan produksi selanjutnya.
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DISKUSI

1. Hadi Sutrisno (BIPP-Tuban)

Perbedaan batang-bawah yang digunakan di Tuban dan penclitian di Tuban memakai jenis
mangga hitam. Jenis tanah mediteran. apa jenis batang-bawah yang digunakan?

Ir. Titick Purbiati

Dapat menggunakan jenis batang-bawah Kopyor dan Nanas karena jenis batang-bawah
tersebut tahan kering dan adaptasinya luas.

2. Ruly (Balitkabi)
Apakah sudah ada penelitian yang mengarah ke ekspor?
Ir. Titick Purbiati

Sudah ada. Misalkan mangga Arumanis 143, merupakan varietas yang potensi untuk
diekspor dan permintaan untuk mangga tersebut misalkan negara Singapura.
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3. Ir. Sunarto (BIPP Kodya Mojokerto)

Apakah ada pengaruh rasa buah dari perbedaan penggunaan batang-bawah yang beda
varietas, sehubungan adanya perbedaan rasa buah mangga saat ini dengan tanaman yang
sudah lama?

Ir. Titiek Purbiati

Tidak berpengaruh. Perbedaan rasa buah mangga saat ini, karena banyaknya varietas
scbagai batang-atas. Jika satu varietas berbeda rasanya, misalkan Golek 31. hal tersebut
disebabkan pada waktu petik umurnya kurang, atau pemberian pupuk yang tidak
berimbang atau juga kemasakan buah tersebut dipaksakan artinya diperam dengan
perlakuan karbit.

4. Kamadi (BIPP Jombang)

5.

0.

Apakah ada pengaruh varietas batang-bawah terhadap kualitas buah khususnya rasa buah.
Ir. Titiek Purbiati
Pengaruh terhadap rasa buah dengan menggunakan macam-macam batang-bawah tidak

berpengaruh. Pemakaian batang-bawal ditujukan untuk ketahanannya terhadap penyakit
akar, adaptasi dan tahan di lahan kering, kevigoran tanaman.

Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)

Mengapa persentase bibit jadi dari hasil pemangkasan pohon 100% dan 50% sama? Dan
dengan hasil yang demikian, teknologi mana yang kita anjurkan pada petani? Apakah
sudah diamati perbedaan nilai ekonomi antara teknologi petani dengan teknologi kita dan
mana yang lebih menguntungkan, walaupun sementara ini belum ada produksinya. namun
sementara dapat dilihat dari segi hasil bibitnya.

Ir. Titiek Purbiati

Persentase bibit jadi sama, karena pada prinsipnya pemangkasan tunas entris di pohon
induk dalam rangka untuk mencari kescsuaian diameter entris dan batang-bawah. Dengan
perbedaan persentase pemangkasan. untuk efisicnsi materi. tcnaga dan waktu. Teknolog
vang dianjurkan pada petani dalam rangka mendapatkan cntris untuk pembibitan dalam
Jumlah banyak adalah pohon induk dipangkas 50% tunas pucuk/pohon. Perbedaan nilai
ckonomis untuk sementara ini belum diamati.

Ir. Djoema'ijah (IPPTP Tlekung)
- Faktor apa yang menyebabkan rendahnya produksi pada varietas Hymanphasand yang

hanya mencapai 0.5 kg/pohion? Pada umur terscbut. berapa potensi hasil optimalnya?
untuk tanaman pada umumnya.

- Bagaimana teknk pelaksanaan pemangkasan 50%. 75%. 100%. berkaitan dengan
umur tanaman yang sudah lebth dari 10 tahun?
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Ir. Titick Purbiati

- Faktor yang menycbabkan varietas Hymanphasand produksinya rendah. karena pada
saat itu varietas tersebut berbunga lebih awal dibandingkan dengan varietas yang lain
dan bunga yang muncul terserang ulat schingga banyak yang kering.

- Pada umur tersebut, hasil optimalnya dapat mencapai £ 50 kg/pohon.

Tceknik pelaksanaan pemangkasan 50%. 75%. 10% berkaitan dengan tanaman umur
Iebih 10 tahun, karena untuk penclitian, pertama-tama dihitung jumlah tunas pucuk
per pohon dengan cara mengelilingi pohon. Jika pohon besar dan terdiri dari 3 cabang
maka yang dihitung 1 cabang schingga dapat diketahui jumlah tunas pucuk per pohon
dengan cara mengalikan 3 cabang terscbut. Kalau jumlah tunas pucuk per pohon
sudah diketahui. maka persentase tunas pucuk yang dipangkas diketahui pula.

84




